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ABSTRACT

In their activities, peoples need train serviceaifiris considered as the
most popular and favorite for public transport. Thain objective of the research
is to analyze factors that influence the demandErécutive Harina (Trex)
Semarang — Bandung and Executive Argo Muria (T8etharang — Jakarta train
services.

This study uses primary data taken from passengsuéve Harina and
executive Argo Muria train services by distributgegtionnaires at the time will
be go and on the way. Ordinary Least Aquare (OLi8nesion) with several
variables: variables Railway fares, ticket pricesavEl, income, and dummy
variables are demographic characteristics (Gendge, Last Education, and
Employment)The analysis used was a quantitative data analgsig) EVIEWS.

The results of research show that the variabldsnfaence a positive and
significant impact on the use of train for 1 montim executive Harina and
executive Argo Muria train service is a price ofaifr Ticket, price of Ticket
Travel Transportation, and income of passengersléfie variables are negative
and significant effect, on the executive train IHaris genderThis can happen
because it is possible that the passengers are mavhe tend to prefer practical
transportation of travel

Keyword : Damand of train, price expectations, theexecutive Harina
train, the executive Argo Muria train, demand, OLS

Vi



ABSTRAKSI

Dalam melakukan aktivitasnya, masyarakat membutuhBasa
transportasi. Kereta api merupakan salah satufjassportasi yang paling
popular dan paling banyak disukai masyarakat. Tujuama penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor — faktor yang mamggruhi permintaan
jasa Kereta Api Eksekutif Harina (Trex) Semarangandung dan Kereta
Api eksekutif Argo Muria (Trex) Semarang — Jakarta.

Studi ini menggunakan data primer yang diambil gemumpang
kereta api eksekutif Harina dan kereta api ekselargo Muria dengan
cara membagikan kuisioner pada saat akan beradgkatli perjalanan.
Metode estimasi OLS dengan beberapa variabel yaitabel harga tiket
Kereta Api, harga tiket Travel, pendapatan, danabat dummy yaitu
karakteristik demografi (Jenis Kelamin, Umur, Pelikcin Terakhir, dan
Pekerjaan). Analisis yang digunakan adalah analista kuantitatif
dengan menggunakan EVIEWS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yangpéegaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan kerptaelama 1 bulan, pada
kereta api eksekutif Harina dan kereta api ekselrjo Muria adalah
Harga Tiket Kereta Api, Harga Tiket Transportasavigl, dan Pendapatan.
Sedangkan variabel yang berpengaruh negatif danifikan, pada kereta
api eksekutif Harina adalah jenis kelamin. Hal daipat terjadi karena
dimungkinkan para penumpang yang berjenis kelareirempuan lebih
memilih transportasi yang cenderung praktis yaguel.

Kata Kunci : permintaan jasa kereta api, ekspektasharga, kereta api

eksekutif Harina, kereta api eksekutif Argo Muria,
oLS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang cukategs di dalam
upaya pengembangan ekonomi nasional, karena menugakau yang terbanyak
penduduknya. Provinsi Jawa Tengah merupakan penggulantar provinsi
khususnya yang ada di pulau Jawa, sehingga petiikkuing dengan adanya jalur
pergerakan secara nasional atau internasional.

Pergerakan dan perjalanan adalah hasil dari kedntuhanusia untuk
bergerak dari satu tempat ke tempat lain untukdmgbaktivitasnya, oleh karena
itu Rothernberg menyatakan bahwadbility is the life blood of modern society
Pergerakan ini memiliki ciri yang berbeda — bedagdetung dari perbedaan
maksud dan tujuan, modal transportasi yang digunadexta waktu dilakukannya
pergerakan (Tamin,1997), sehingga menghasilkanl peerfgerakan yang berbeda
bagi setiap individunya dan berpotensi sebagai gleaty timbulnya berbagai
permasalahan kota, diantaranya adalah permasatadragenai jasa transportasi.

Jasa transportasi merupakan salah satu sektor tidalg dapat diabaikan
pengaruhnya dalam pembangunan, terutama dalam goidkonomi, karena
pembangunan ekonomi membutuhkan jasa angkut yakgpcserta memadai.
Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjdag, dapat diharapkan
tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha péagegen ekonomi suatu

Negara (salim, 1993). Transportasi sangat pentiran dtrategis dalam



memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persadan kesatuan serta
mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dammnegar

Sesuai dengan Undang - undang RI No. 23 Tahun 2e@tang
Perkeretaapian, transportasi mempunyai perananingemtalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, pengembangan wilayah dan gatoewilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia dalam rangka mewujudkawasan nusantara,
serta memperkukuh ketahanan nasional dalam usahaape# tujuan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang — undang DasaraN&gpublik Indonesia
tahun 1945.

Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiejainkan tersembunyi
dibalik kepentingan yang lain. Permintaan akan gasgkutan, baru akan timbul
apabila ada alasan untuk melakukan suatu perjglansalnya keinginan untuk
rekreasi, keinginan untuk ke sekolah atau untulbddanja, keinginan untuk
menengok keluarga yang sakit, dan sebagainya. @askrnya permintaan dan
pemilihan pemakai jasa transportasi di pengarudti bleberapa faktor, yaitu sifat
— sifat dari muatanpfysical characteristigs determinan harga jasa angkutan itu
sendiri, harga jasa angkutan lain, tingkat pendapdiserg, karakteristik dan
lain-lain (M. Nur Nasution, 2004). Hal ini menyeliain timbulnya berbagai
moda, antara lain : Kereta Api, Pesawat, Traved,ldan — lain.

Maka transportasi harus di tata dalam 1 sistensp@niasi nasional secara
terpadu, dan mampu mewujudkan tersedianya jasspivaiasi yang serasi dengan
tingkat kebutuhan pelayanan yang aman, nyaman,t,cé@aat, teratur dan

tentunya dengan biaya yang terjangkau oleh dayanhbetyarakat. Untuk itu,



perlu di kembangkan dengan memperhitungkan katiatikerdan keunggulan

moda yang bersangkutan dalam kaitannya dengandanisyolum yang diangkut
serta jarak tempuh yang harus di layani. Salah jeais moda transportasi yang
dapat memenuhi persyaratan atau kriteria - kriiewiadalah Kereta Api.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas tersi@a@) satu transportasi
yang dapat memenuhi syarat adalah kereta api, dip@nperiu dilakukan suatu
analisis tentang permintaan kereta api. Saatmgkatan kereta api hanya dilayani
oleh PT. (Persero) Kereta Api Indonesia, sebualusadiaan BUMN, yang
mempunyai peran penting dalam meningkatkan jumlanmimtaan. Untuk
mencapai tujuan itu, terdapat beberapa faktor yamgmpengaruhinya, di
antaranya harga tiket kereta api, harga tiket rarasi lain, pelayanan, fasilitas,
karakteristik masyarakat dan pendapatan masyar&Mah karena itu, setiap
daerah yang berpotensial untuk dijadikan lintasekeApi akan dikelola oleh PT.
Kereta Api, contohnya adalah kota Semarang yangjadiemaerah wilayah
DAOP |V (Daerah Operasional IV Semarang).

Tingginya laju urbanisasi di kota — kota besar jagan berimplikasi pada
peningkatan kebutuhan dalam melakukan mobilitas pagerakan. Kelancaran
pergerakan (aksebilitas) akan melahirkan suatunkalan bagi pertukaran
kebutuhan penduduk dan akhirnya pada percepatamogkaerhadap beberapa
pilihan moda transportasi pada pengguna saranaisrgkmum penumpang.

Untuk mendukung lancarnya kegiatan tersebut, DAOWP tkelah

menyediakan berbagai jenis Kereta Api antara lagneka Api eksekutif Harina



dan Kereta Api eksekutif Argo Muria. Jumlah perraart dapat dilihat pada
gambar 1.1 :

Gambar 1.1
Jumlah Permintaan Kereta Api Eksekutif Harina dan Argo Muria

80.000

70.000

60.000

50.000
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30.000

Jumlah Penumpang

20.000

10.000

2005 2006 2007 2008 2009
H Harina 54.978 52.926 49.012 59.059 56.578
= Argo Muria 57.920 54.494 56.459 69.320 57.468

Sumber : PT. KAl DAOP IV Semarang

Berdasarkan gambar 1.1, dapat diketahui pada kepeteksekutif Harina
dari tahun 2005 sampai 2007 permintaanya mengalperiurunan, dan
mengalami kanaikan yaitu pada tahun 2008 yaitussel®#9,059. Sedangkan pada
kereta api eksekutif Argo Muria dari tahun ke tamengalami ketidaksetabilan
bahkan sempat mengalami penurunan terendah yada pehun 2006 yaitu
sebesar 54,494.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini gaeil judul
“ANALISIS PERMINTAAN JASA KERETA API (studi kasus Kereta Api
Eksekutif Harina (Trex) Semarang — Bandung pp dearet& Api eksekutif Argo

Muria (Trex) Semarang — Jakarta pp)”.



1.2 Rumusan Masalah

Pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Tengah menyebapkaumbuhan
penduduk, sehingga mendorong tingginya laju pekgerake provinsi lain.
Sehingga mendorong tingginya permintaan akan jag&utan. Kota Bandung
dan Jakarta, merupakan kota yang banyak dituju.

Kereta Api merupakan salah satu transportasi yamgat di minati oleh
masyarakat, dikarena ketepatan waktu dan tarifrayey yrelatif terjangkau. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis mengenai pargdwrarga tiket tetap maupun
pada saat terjadi perubahan pada faktor — faktor yang mempengaruhi
permintaan (harga tiket kereta api itu sendiri,ghatiket transportasi lain,
pendapatan, dan karakteristik demografi penumpahiptuk mengarahkan
jalannya penelitian, perlu dirumuskan terlebih dolasalah yang akan diteliti,
agar mempermudah pelaksanaan penelitian sehindglt thenyimpang dari
masalah semula.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelittandapat ditarik
beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh harga tiket kereta api terhpdampintaan jasa

kereta api Kereta Api Eksekutif Harina dan Kerefa Bksekutif Argo
Muria?

2. Bagaimana pengaruh harga tiket travel terhadapiptxam jasa kereta

api?

3. Bagaimana pengaruh pendapatan responden terhadamiaan jasa

kereta api ?



1.3

13.1

1.3.2

4. Bagaimana pengaruh Kkarakteristik demografi penugppdenis
kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan pekerjaa@rhadap
permintaan jasa kereta api?

5. Bagaimana perbandingan model antara kedua KeretaERgekutif

Harina dan Kereta Api Eksekutif Argo Muria?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

Menganalisis pengaruh harga tiket kereta api teghgoermintaan jasa
kereta api

Menganalisis pengaruh tiket Travel terhadap permaimjasa kereta api

Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap permijasa kereta api

. Menganalisis pengaruh karakteristik demografi pgoamg (jenis kelamin,

umur, pendidikan terakhir dan pekerjaan) terhadammtaan jasa kereta
api.
Menganalisis perbandingan model antara Kereta Apekutif Harina dan

Kereta Api Eksekutif Argo Muria

Manfaat

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi kwswagi PT.KAI

(Kerata Api Indonesia) agar terus dapat meningkatkatu dan pelayanan

yang lebih baik terhadap konsumen



2. Memberi informasi bagi semua pihak yang tertarik dgerkepentingan
dengan masalah ini
3. Dapat memperluas khasanah ilmu dan dapat digurssdzagai acuan bagi

peneliti lain yang melakukan penelitian serupa

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan datgmsi ini maka di
butuhkan sistematika sebaga berikut :

Bab 1 merupakan pendahuluan yang menjelaskaartgnatar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan danfaatarpenelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab I merupakan tinjauan pustaka yang menjelaskentang teori
ekonomi permintaan, kurva permintaan, perubahanbadéran permintaan, dan
elastisitas permintaan, serta teori definisi trangsi, juga terdapat penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yamgatdiambil.

Bab Il merupakan pemaparan tentang metodolognheliean yang
digunakan dalam penelitian meliputi variabel pdisli dan definisi operasional,
metode pengumpulan data, jenis data, dan metodisiaryang digunakan.

Bab IV merupakan pemaparan tentang hasil dan pgleasan yang
meliputi gambaran umum objek penelitian, gambaesponden, analisis data,
dan interpretasi hasil.

BabV merupakan penutup yang menjelaskan tenkasgmpulan dan

saran yang dapat diambil dari penelitian yang dikaik.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas tentang identifikasi adefogi untuk
menjawab permasalahan secara teori dan empirismdaaelitian ini, yang akan
diuraikan dalam landasan teori, teori transpor@en kereta api, penelitian
terdahulu yang berisi tentang penelitian yang msadalilakukan penelitian ini,
kerangka karangan untuk mempermudah dalam mengetariabel yang

digunakan dan hipotesis.

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Permintaan

Teori permintaan pada umumnya menerangkan tentafay dari
permintaan pembeli pada suatu komoditas (barang @a&a) dan juga
menerangkan ciri hubungan antara jumlah barang jasen yang diminta dan
harga. Jumlah komoditi total yang ingin dibeli olsdmua rumah tangga disebut
jumlah yang diminta untuk komoditi tersebut. Dendgata lain teori permintaan
menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlanipgaan dan harga.

Menurut G. Lipsey (1997) ada 3 hal penting yangusadiperhatikan
dalam konsep permintaapertamajumlah yang diminta adalah jumlah yang
diinginkan (desire) Ini merupakan jumlah pembelian yang diharapkamskmen
ketika dihadapkan pada harga produk tersebut, hiaagang lain, pendapatan,

selera konsumen dan hal — hal lain, mungkin jumjahberbeda dari yang



sebenarnya konsumen peroleh dalam pembelian. Wikikal yang tersedia tidak
mencukupi, maka jumlah pembelian yang diharapkamslimen akan melebihi
jumlah pembelian yang sebenarnya. Untuk membedgkake dalam konsep ini,
jumlah yang sebenarnya dibeli atau jumlah yangkdikkan, digunakan untuk
menunjukan jumlah pembeli sebenarnya.

Keduag apa yang diinginkan bukan skedar harapan tapipaéan jumlah
sebenarnya yang bersedia dibeli pada harga yams lilvayar untuk komoditi
tersebut. Ketiga, kuantitas yang dibeli merupakan arus pembeliamgya
berkelanjutan, karena kuantitas tersebut harusathkgn banyaknya persatuan
waktu. Jadi permintaan terhadap suatu barang/@alalaberbagai kemungkinan
jumlah barang/jasa yang diminta oleh pembeli pastddpai tingkat harga untuk
setiap periode waktu tertentu dan dalam suatu pés@entu. Sedangkan
permintaan pasar terhadap suatu barang dan jasspaken penjualan secara
horizontal dari seluruh permintaan individual.

Dalam ilmu ekonomi, istilah permintaademand) mempunyai arti
tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubumbg@entu antara jumlah suatu
barang yang mau dibeli orang dan harga tersebutuhé Gilarso, 2001 definisi
permintaan adalah jumlah suatu barang yang mau mdampu dibeli pada
berbagai kemungkinan harga selama jangka wakenterdengan anggapan hal —
hal lain tetap sam@eteris Paribus)

Jadi yang dimaksud dengan permintaan suatu barapgt ddiartikan
dengan berbagai kemungkinan jumlah barang atawygsadiminta oleh pembeli

pada berbagai tingkat harga untuk suatu perioddéunmaktentu dan dalam suatu



pasar tertentu, atau dalam arti luas dapat diartd@bagai suatu pasar untuk
periode tertentu pada berbagai kemungkinan peralapatau berbagai tingkat
harga barang lain yang mempunyai hubungan dekat dipengaruhi oleh
beberapa faktor.
Menurut Sadono Sukirno (1994) terdapat beberapatorfakyang
mempengaruhi permintaan tersebut dijabarkan sebagaut :
1. Harga barang itu sendiri
Dengan asumsi ceteris paribus, memiliki hubungarg ytarbalik (miller
dan minner, 2000) yang sesuai dengan Hukum peramnyaitu “Apabila
harga suatu barang mengalami kenaikan, maka kasnténg diminta oleh
konsumen akan turun, sebaliknya apabila harga sobatang mengalami
penurunan, maka kuantitas yang diminta oleh konsuwakan naik”.
2. Harga barang lain
Barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan pergg antara
yang satu dengan yang lain. Berdasarkan kaitangoeagn antara kedua
macam barang konsumsi pada dasarnya dapat dibeotegcgadi 2 macam :
a. Barang pengganti (subtitusi)
adalah suatu barang yang dapat menggantikan foagasng lain.

Harga barang pengganti dapat mempengaruhi pexamnbarang
yang dapat digantikannya. Jika harga barang petiggaih murah, maka
barang yang digantikannya akan mengalami pengunandalam
permintaan. Artinya penurunan/kenaikan harga basamgtusi/pengganti

akan menggeser kurva permintaan kekiri/lkekanan
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b. Barang penggenap (komplementer)
adalah suatu barang yang digunakan bersama-saargghang lain.
Kenaikan/penurunan barang komplementer selaldasegengan
perubahan permintaan barang yang digenapi. Pemikemaikan harga
barang komplementer akan menggeser kurva permikedamnan/kekiri.
3. Pendapatan
Faktor ini merupakan faktor penentu yang pentingrdgermintaan suatu
barang. Pada umumnya, semakin besar pendapatahgsdag, semakin
besar pula permintaan sehingga kurva permintaan bkageser ke kanan
(Ari Sudarman, 1989). Berdasarkan sifat perubaharmimtaan, apabila
pendapatan berubah. Ada 4 kasus barang (Sadonm&uk994) :
a.Barang pokok atau Barang Esensial
adalah barang yang sangat penting dalam kehidupagaraekat.
Permintaan barang ini tidak akan banyak berubahkimas
pendapatan berubah.
b.Barang inferior
adalah barang yang banyak diminta oleh orang-oraagendapatan
rendah, jadi bila pendapatan bertambah maka pexamirdkan barang ini
akan berkurang.
c. Barang normal
adalah barang-barang yang jumlah konsumsinya bedarseiring dengan

pendapatan konsumen yang meningkat.
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d.Barang superior atau barang mewah
adalah barang yang banyak diminta oleh orang-okaya, jadi apabila
pendapatan bertambah, maka permintaan atas baigangd bertambah.
4. Selera
Selera berpengaruh besar terhadap keinginan oramgk umembeli.
Perubahan selera memang bisa berlangsung sangat i@mun cepat atau
lambat perubahan selera terhadap suatu komoditi ggeser kurva
permintaan ke kanan, sehingga pada setiap tingikgiahakan lebih banyak
komoditi yang dibeli.
5. Faktor-faktor lain
Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi permintaasuatu
komoditas/barang anatara lain distribusi pendapajamlah penduduk,
ekspektasi harga dimasa mendatang dan perkiratantekeadaan dimasa
mendatang atau yang sering disebut ekspektasntgntasa depan yang sulit
di ukur secara kuantitatif, misalnya karakteriséseorang yaitu umur, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, dll.

Permintaan akan selalu berkaitan dengan bagaineneuls skedul atau
kurva permintaan. Kurva permintaan menyajikan hglamnantara jumlah yang
diminta dengan harga dan faktor lain tetap sanitaHgpermintaan mengacu pada
keseluruhan hubungan antara harga dan kuantitaan§ean satu titik tunggal
pada kurva peermintaan merupakan jumlah yang darpata titik itu (Lipsey,
2003). Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagaatu kurva yang

menggambarkan sifat hubungan antara harga suangartentu dengan jumlah
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barang tersebut yang diminta para pembeli (Sukig@®)5). Kurva permintaan
dapat dilihat pada gambar 2.1 :

Gambar 2.1
Kurva Permintaan

Harga
(P) Kurve permintaan linier
(Py)
(P2)
0 (Q) (Q) Kuantitas (Q)

Sumber : Sugiarto et. Al , 2002

Kurva permintaan dapat terjadi perubahan yaitu iégpaédrjadi perubahan
harga, maka hanya akan mempengaruhi jumlah barang giiminta, sehingga
pergerakan akan selalu berada di sepanjang kurvaingaan. Tetapi apabila
terjadi dalam perubahan determinan permintaanrmsélaiga seperti pendapatan
per kapita konsumen, harga barang lain maupunaséensumen maka akan
mengakibatkan terjadinya pergeseran kurva permntgang disebut sebagai
perubahan permintaan (Miller dan Minner, 2000).uBahan dan pergeseran

tersebut dapat dilihat dari gambar 2.2 :
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Gambar 2.2

Kurva Perubahan dan Pergeseran Permintaan Pasar

Harga (P)

P1

?

{as p:er pehde (Q)

(@)

Jumber ¢ Pindyck dan Rubinfield, 2003

berdasarkan gambar 2.2 pergeseran titik keseimbamwigai titik E1
menuju ke titik E2 disepanjang kurva D merupakaibatkadanya perubahan
harga, sedangakan pergeseran kurva D menuju kurasaD D” disebut sebagai

perubahan permintaan.

2.1.2 Elastisitas Permintaan
Salah satu karakteristik penting dari kurva ataugfi permintaan adalah
derajat kepekaan jumlah permintaan terhadap peambahlah atu faktor yang

mempengaruhinya. Ukuran derajat kepekaan ini diselastisitas (Boediono,

Elastisitas permintaan mengukur perubahan relaifird jumlah unit

barang yang dibeli sebagai akibat adanya perubaadaih satu determinan
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permintaan. Elastisitas permintaan dapat dibagijadertiga jenis elastisitas,
sesuai dengan determinan dari permintaan, diaryjiaran
1. Elastisitas hargéorice elasticity of demand)
adalah tingkat kepekaan relatif dari jumlah yangidia konsumen
akibat adanya perubahan harga barang. Dengan &ataelastisitas yang
dikaitkan dengan harga barang itu sendiri. Eldatsharga (Ep) mengukur
berapa persen perubahan permintaan terhadap bdexsgbut apabila

harganya berubah sebesar satu persen.

(AQ/Q)

EP = — e (2.1)
(AP/P)
= Q) (2.2)
%P
Dimana :
Ep = elastisitas harga
AQ = selisih perubahan jumlah barang yang diminta
AP = selisih perubahan harga barang
0Q danoP = nilai keseimbangan parsial dari pimbarang yang

diminta dan tingkat harga.

Keseimbangan parsial adalah titik keseimbangan yanadi pada
pasar output. Angka elastisitas harga bernilai tiegiamana apabila harga
barang naik, mengakibatkan jumlah barang yang darékan menurun,

dan sebaliknya.
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Angka elastisitas harga (Ep) untuk mengukur perabatelatif
terbagi menjadi 5 angka elastisitas, yaitu :

a. Elastisitas tidak sempurna, apabila angka elassisierkisar antara 0
dan 1

Elastisitas seperti ini terjadi apabila perubahanga tidak akan
merubah jumlah yang diminta, jumlah yag dimintapetvalaupun
harga mengalami perubahan. Bentuk kurvanya adagjas pada
sumbu tegak.

b. Elastiitas tak terhingga atau elastisitas sempuaygbila angka
elastisitas sangat besar, perubahan sedikit padga hamembuat
perubahan permintaan yang tidak terbilang besdjyax).

Elastisitas yang terjadi apabila pada suatu haegentu pasar
sanggup membeli semua barang yang ada di pasapd®mm barang
yang ditawarkan para penjual pada harga tersebutuanya akan
dapat terjual. Bentuk kurva ini sejajar dengan swichdtar.

c. Elastis uniter, apabila angka elastisitas samaatetdgEp=1)

Elstisitas yang mempunyai koefisien elastisitasnietaan sebesar
satu. Bentuk kurva dapat dilihat pada gambar

d. Inelastis atau tidak elastisitas, apabila angkstisitas lebih kecil dari
1 (Ep<l)

Elastisitas terjadi dimana persentase perubahajatatalah lebih
besar daripada perubahan jumlah barang yang dinBetatuk kurva

dapat dilihat pada gambar
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e. Elastis, apabila angka elastisitas lebih besarldégp>1)
Elastisitas ini terjadi apabila permintaan mengalg@rubahan
dengan persentase yang melebihi perubahan hargan®&ukirno,
1994). Bentuk kurva dapat dilihat pada gambar
2. Elastisitas harga silangross elasticity)
adalah elastisitas yang mengukur presentase pembpérmintaan
suatu barang akibat perubahan harga barang sedkibat perubahan harga
barang lain sebesar satu persen. Dengan katappaimgukuran elastisitas
harga silang antara dua barang yang di perlukankuntelihat tingkat
hubungan di antara keduanya, baik hubungan yamggsalelengkapi atau

hubungan yang saling menggantikan.

(AQX/QX)
EC = — e (2.3)
(APy/PY)
0,
e (2.4)
Y0Py
Dimana :
Ec = hubungan antara barang x dan y
AQX = perubahan jumlah barang x ak#foEanya perubahan
harga barang y
APy = selisih perubahan harga barang y
0Qx dandPy = nilai keseimbangan parsial dari jumlah bgrgang

diminta dan tingkat harga
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Nilai Ec mencerminkan hubungan antara barang xydaiia Ec lebih
besar dari 0 (Ec>0) maka barang x merupakan basabgtusi barang vy.
kenaikan harga barang y menyebabkan harga rekatdfnly x menjadi lebih
murah, sehingga permintaan barang x menjadi meainglktapi apabila nilai
Ec kurang dari 0 (Ec<0), maka hubungan kedua banaegunjukan
hubungan yang komplementer (barang x hanya bigsmdigan bersama-sama
dengan barang y) sehingga penambahan terhadapnpesmibarang y akan
menyebabkan penambahan terhadap permintaan bapang. x
. Elastisitas pendapatdimcome elasticity)

adalah elastisitas yang mengukur berapa persebaiean permintaan
suatu barang bila pendapatan berubah sebesar sasenp Pembelian

seseorang terhadap suatu jenis barang sangativeensithadap adanya

perubahan
_ (AQ/Q)
Bl = e ———————— (2.5)
(Al
%0
Ei = e (2.6)
Pl
Dimana :
Ei = elastisitas pendapatan
AQ = perubahan barang yang diminta
Al = selisih perubahan pendapatan perkapita
0Q danadl = nilai keseimbangan parsial dari jumlarang yang

diminta dan tingkat pendapatan
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Pada umumnya nilai Ei adalah positif, karena kearajgendapatan
perkapita akan meningkatkan permintaan, makin bedar Ei maka
elastisitas pendapatannya makin besar. Barang demiga Ei lebih besar
dari 0 (Ei>0) merupakan jenis barang norigmalrmal goods)Bila nilai Ei
antara 0 sampai 1 (Ei = 0 — 1), barang tersebutupaéan barang
kebutuhan pokokessential goods)Sedangkan barang dengan nilai Ei
lebih besar dari 1 (Ei > 1) merupakan barang me(katurious goods),
namun apabila barang dengan barang Ei kurang dh(En < 0), barang
tersebut disebut dengan barang inferior (permintterthadap barang

tersebut justru menurun apabila pendapatan mertjngka

2.1.3 Indifference Curve
Pada hakekatnya, manusia memiliki preferensi untakgkonsumsi lebih
banyak terhadap barang-barang lain, atau mungkirkuidak membelinya sama
sekali sebagai respons terhadap adanaya hargaveelddn setiap individu
memiliki referensi yang berbeda — beda. Teori tept&referensi memiliki 3
asumsi dasar mengenai preferensi orang untuk sédmkok pasar dibandingkan
dengan yang lainnya. Asumsi — asumsi ini berlaktukimanyak orang dalam
berbagai situasi (Pindyck, 2003) :
a. Kelengkapan : preferensi diasumsikan tetap, detkgéa lain konsumen
dapat membandingkan dan menilai semua kelompok fasalusen)
b. Transitivitas : preferensi yang transitif. Trangtas berarti bahwa jika

seorang konsumen lebih suka kelompok pasar (projluaedaripada
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kelompok pasar (produsen) B, dan lebih suka B ddepC, maka
konsumen itu dengan sendirinya lebih suka A dadapad

c. Lebih baik lebih daripada kurang : semua barand¢ahdaaik yaitu barang
yang diinginkan, sehingga dengan mengesampingkapabikonsumen
menginginkan lebih banyak untuk setiap barang.

Preferensi digunakan untuk memenuhi utilitas yangksimum yang
adanya kendala ketebatasan anggatandget constraint). Fungsi utilitas
diasumsikan bahwa konsumen yang mempunyai bar#itg banyak merupakan
yang lebih baik, dimana pengertian barang disinialad barang yang
mendatangkan kepuasan positif (Nicholshon, 1998hdan kata lain prefereensi
konsumen dalam memenuhi utilitasnya dapat mela@milihan barang yang
diinginkan dan adanya keterbatasan dalam anggaedntersebut dapat dilihat
dengan kurva indifferer{tndifferent curve).

Kurva indifferent (IC) adalah sebuah kurva yangam#dangkan tingkat
kepusan konstan atau sebagai tempat kedudukan-titikk, yang masing —
masing titik itu melambangkan kombinasi dua macammuditi (atau berbagai
macam komoditi) yang membuahkan kepuasan konsuM@éler(dan minner,
2000). Sedangkan menurut Nicholson, kurva indifferadalah kurva yang
menghubungkan titik kombinasi yang memberikan taigkepuasan yang sama.
Kurva indifferent memperlihatkan kombinasi konsundiia komoditi yang
menghasilkan kepuasan sama besarnya bagi konsdgest, dilihat dari gambar

2.3:
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Gambar 2.3
Kurva indifferent (IC)

Berdasarkan gambar 4.1 maksimalisasi kepuasan k@mmsmengharuskan
konsumen mencapai tingkat IC tertinggi yang mungtiraihnya dikarenakan
adanya keterbatasan anggaran. Mula — mula budgeitraot dari konsumen
berada di kurva BB’ dengan titik keseimbangan bedittik E; dengan konsumsi

sebesar Qxdan QY.

2.2 Pengertian Transportasi

Pengertian transportasi secara umum (pusdiklatuperigan darat, 1997)
dapat diartikan sebagai kegiatan perpindahan baateng manusia dari tempat
asal ke tempat tujuan membentuk suatu hubungantgadig dari 3 bagian yaitu
. a) ada muatan yang diangkut, b) tersedianya sasabagai alat angkut, c)
tersedianya prasarana jalan yang dilalui. Prosesportasi merupakan gerakan
dari tempat asal pengangkutan dimulai ke tempatatujkemana kegiatan

pengangkutan diakhiri.
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Proses transportasi tercipta akibat perbedaan Wleduotantara manusia
satu dengan yang lain, antara satu tempat denggrateyang lain, yang bersifat
kualitatif dan mempunyai ciri yang berbeda sebdgapsi dari waktu, tujuan
perjalanan, jenis yang diangkut dan lain-lain.

Fungsi transportasi adalah untuk menggerakan asmimdahkan orang
dan/atau barang dari satu tempat ke tempat laigatemengunakan sistem
tertentu untuk tujuan tertentu. Transportasi dikakukarena nilai dari orang atau
barang yang diangkut akan menjadi lebih tinggi dmpat lain (tujuan)
dibandingkan ditempat asal (Edward K.Morlok, 1995).

Angkutan kendaraan bermotor sangat fleksibel tegpagertumbuhan
permintaan dari masyarakat dan dapat menberikaaygehn door to door
service, yaitu dari tempat pengirim barang atau penumpamgpaa ketempat
penerima atau tujuan penumpang.

Kegiatan pengangkutan selalu melibatkan banyak agantkarena fungsi
dan peranan masing-masing tidak mungkin seluruhdyangani oleh satu
lembaga saja karena demikian banyak pihak dan lganjpang bersangkut paut,
maka diperlukan suatu sistem untuk menangani nmagsagangkutan, (M.Nur

Nasution, 2004).
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2.2.1 Sistem Transportasi
Menurut Ofyar Z Tamin, 1997 transportasi dalam arés harus dikaji

dalam bentuk kajian sistem yang terdiri dari bedbdgpmponen yang saling
terkait. System tersebut dikenal dengan sistemsp@masi secara menyeluruh
(makro) yang dapat dipecahkan menjadi beberapamystnsportasi yang lebih
kecil (mikro) yang masing — masing saling terkaiindsaling mempengaruhi.
Sistem transportasi makro tersebut adalah :

Gambar 2.4

Sistem Transportasi Makro

Sistem Kelembagaan

Kebutuhan akan -
transportasi (KT <+— | Prasarana Transportasi (PT)

Rekayasa dan Manajemen /

Lalu lintas ( RL dan ML)

Sumber : Ofyar Z. Tamin 1997

Keterangan :

KT = Sistem Kebutuhan akan Transportasi
PT = Sistem Prasarana Transportasi

RL = Sistem Rekayasa Lalu Lintas

ML = Sistem Manajemen Lalu Lintas

KLG = Sistem Kelembagaan
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Perubahan sistem KT jelas mempengaruhi sistem Halunh@erubahan
pada tingkat pelayanan pada sistem pergerakantugeage, perubahan sistem PT
dapat mempengaruhi sistem KT melalui peningkatamilitess dan aksebilitas
sistem pergerakan. Selain itu, sistem RL dn ML éep penting dalam
menampung sistem pergerakan agar tercipta sistegerna&an yang aman, cepat,
nyaman, murah, handal dan sesuai dengan lingkurygaug, akhirnya juga pasti
mempengaruhi sistem KT dan PT.

Melalui keterkaitan tersebut terdapat beberapa viddj kelompok,
instansi pemerintah serta swasta yang terlibatndaestem transportasi mikro
tersebut. Bappenas, Bappeda, Pemda, dan Bangdadregangat penting dalam
menentukan sistem KT melalui kebijakan, baik wilayaegional maupun
sektoral. Kebijakan sistem PT secara umum ditemtukéeh Departemen
Perhubungan, baik darat, laut maupun udara serigarienen PU melalui
Direktoral Jenderal Bina Marga. System RL dan Miewtukan DLLAJ, Dephub,
Polri, masyarakat sebagai pemakai jalan dan lam-I&ecara umum dapat
dikatakan bahwa pemerintah, swasta dan masyarakatisnya dapat berperan

serta dalam mengatasi masalah dalam sistem traaspor

2.2.2 Permintaan Jasa Transportasi

Menurut Edward K. Morlok, 1995 transportasi manusiau barang
biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir, olehnkaitel, permintaan akan jasa
transportasi dapat disebut sebagai permintaan dar(oherived demand)yang

timbul akibat adanya permintaan akan komoditi gaa lainnya.

24



Dengan demikian permintaan akan transportasi bean ada, apabila ada faktor-
faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa trarsgiotidak berdiri sendiri,
melainkan tersembunyi dibalik kepentingan yang .ldfermintaan akan jasa
angkutan, baru akan timbul apabila ada hal-hallilipermintaan itu, misalnya
keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sdkoddau untuk berbrlanja,
keinginan untuk berbelanja, keinginan untuk menkrigguarga yang sakit, dan
sebagainya, (M. Nur Nasution, 2004).

Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkanhalehal berikut, (M.

Nur Nasution, 2004) :

1. Kebutuhan manusia untuk bepergian dari ke lokasi engan tujuan
mengambil bagian didalam suatu kegiatan, misalrgkeetja, berbelanja, ke
sekolah, dan lain-lain.

2. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakandiansumsi dilokasi
lain.

Permintaan dan pemilihan pemakai jasa angkutesers) akan jenis
transportasi sangat ditentukan oleh beberapa fajdu sebagai berikut :

1. Sifat-sifat dari muatafphysical characteristics)

Apabila sifat dari muatan itu baik, misalnya saj@aa digunakan, maka akan
semakin banyak orang yang menggunakannya.

2. Biaya transportasi
Makin rendah biaya transportasi makin banyak peamam akan jasa
transportasi. Tingkat biaya transportasi merupakaior penentu dalam

pemilihan jenis jasa transportasi.
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. Tarif transportasi

Tarif transportasi yang ditawarkan oleh pelbagacama moda transportasi

untuk tujuan yang sama akan mempengaruhi pemititnaha transportasi.

. Pendapatan pemakai jasa angkitesers)

Apabila pendapatan penumpang naik, maka akan Idl@hyak jasa

transportasi yang akan dibeli oleh para penumpang.

. Kecepatan angkutan

Pemilihan ini sangat tergantung pada faktor wakéngy dipunyai oleh

penumpang.

. Kualitas pelayanan

Kualitas pelayanan terdiri dari :

a.

Frekuensi
Makin tinggi frekuensi keberangkatan dan kedatangam suatu moda

transportasi, pemakai jasa angkutan mempunyai Bagrijan.

. Pelayanan bak(standard of service)

Suatu moda transportasi yang dapat memberikan geayyang baku dan
dilaksanakan secara konsisten sangat disenangipaleh pemakai jasa
angkutan.

Kenyamanarjcomfortibility)

Pada umumnya penumpang selalu menghendaki kenyamdaa

perjalanannya. Kenyamanan dapat pula dijadikanusgsagmen pasar
tersendiri bagi suatu moda transportasi. Kepadaekaeyang memberi

nilai tinggi untuk kenyamanan, dapat dibebani biangnsportasi yang

26



lebih tinggi daripada penumpang yang kurang mengbiddnm

kenyamanan.

d. Ketepatar(reliability)

Kegagalan perusahaan angkutan untuk menepati wetyerahan atau

pengambilan barang, berpengaruh besar terhadap lilemi atas

perusahaan tersebut.
e. Keamanan dan keselamatan

Faktor keamanan dan keselamatan selalu menjadiuamipagi pemilihan

suatu moda transportasi oleh penumpang.

Menurut M. Nur Nasution, 2004 pada dasarnya dapattakan bahwa
permintaan akan jasa angkutan, dipengaruhi olepahjasa angkutan itu sendiri
(Po) dan harga dari jasa-jasa angkutan lainnya,P¢R..P,) serta tingkat
pendapatan (Y) dan lain-lain. Dengan demikian magara umum dpat
dirumuskan fungsi permintaan jasa angkutan sebagaiD; = f
(PL,Po,Ps,...,R,Y.....).

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa peagaruhi
permintaan jasa angkutan adalah sebagai berikuN(¥INasution, 2004) :

1. Harga jasa angkutan
Pengaruh harga jasa angkutan terhadap permintsarajggkutan ditentukan
pula oleh hal-hal berikut :
a. Tujuan perjalanan (trip purpose), yaitu apakahagtengn rekreasi/berlibur

(leisure travel)atau perjalanan bisnfbusiness travel)
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b.Cara pembayaran, yaitu bisa kredit atau tidak,t tpergi-pulang dapat
potongan harga atau tidak, dan sebagainya.
c. Pertimbangan tenggang waktu, apakah waktu yanghggiubanyak atau
tidak.
d. Tingkat absolutedari perubahan harga, yaitu 10% kenaikan atag ypif
5.000,-, akan sangat berlainan dampak permintaateyeadap tariff
yang Rp. 500.000,-.
2. Tingkat pendapatan
Apabila tingkat pendapatan pemakai jasa transpartakin meningkat, maka
permintaan jasa transportasi makin meningkat pukena kebutuhan
melakukan perjualanan makin meningakat.
3. Citra atau image terhadap perusahaan atau modgptnaasi tertentu
Apabila suatu perusahaan angkutan atau moda amgkeri@ntu senantiasa
memberikan kualitas pelayanan yang dapat membepudaen kepada
pemakai jasa transportasi, maka konsumen tersé&but rmenjadi pelanggan
yang setia. Dengan kualitas pelayanan yang priraa dipat meningkatkan

citra perusahaan kepada para pelanggannya.

2.3  Pengertian Kereta Api

Menurut Undang - undang Perkeretaapian no 23 taR007,
perkerataapian adalah satu kesatuan sistem yatig &as prasarana, sarana, dan
sumber daya manusia, serta norma, kriteria, peat@r dan prosedur untuk

penyelenggaraan transportasi kereta api.
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Angkutan kereta api adalah kegiatan pemindahangodam/atau barang
dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunied@ta api. Sedangkan kereta
api adalah sarana perkeretaapian dengan tenagh, dexik berjalan sendiri
maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapramnyda yang akan ataupun
yang sedang bergerak dijalan rel yang terkait dempgajalanan kereta api.

Sedangkan kereta api itu sendiri adalah saranaegdapian dengan
sarana gerak, baik berjalan sendiri maupun dirakgka dengan sarana
perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedarggrb& dijalan rel yang
terkait dengan perjalanan kereta api.

Kereta api terdiri dari lokomotif dan gerbong. Lokatif adalah sarana
perkeretaapian yang memiliki penggerak sendiri yaaggerak dan digunakan
untuk menarik dan/atau mendorong kereta, gerboag/athu peralatan khusus
antaralain lokmotif listrik dan diesel. Sedangkaerdta sendiri memiliki arti
sarana perkeretaapian yang ditarik lokomotif atampunyai penggerak sendiri
yang digunakan unutk mengangkut orang, antarakameta Rel Listrik (KRL),
Kereta Rel Diesel (KRD), kereta makan, kereta bagas kereta pembangkit.
Sedangkan yang dimaksud dengan gerbong adalahaspeskeretaapian yang
ditarik lokomotif digunakan untuk mengangkut baraagtara lain gerbong datar,
gerbong tertutup, gerbong terbuka, dan gerbongieng

Menurut Undang — undang nomor 23 tahun 2007 tenRergeretaapian,
Kereta api menurut jenisnya terdiri dari :

1. Kereta api kecepatan normal

2. Kereta api kecepatan tinggi
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3. Kereta api monorel

4, Kereta api moor induksi linear
5. Kereta api gerak udara

6. Kereta api levitasi magnetic
7. Trem

8. Kereta gantung

2.4 Penelitian Terdahulu
2.4.1 Penelitian Hery Judhi Pratikno, S.E.

Dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Intensitan@gyunaan Angkutan
Penumpang Umum (Kasus angkutan penumpang bus lkattadalam provinsi
non ekonomi jurusan Semarang — Solo)” (2006), miakg;m bahwa dalam
melakukan aktivitasnya, masyarakat membutuhkan jesasportasi angkutan
umum penumpang. Bus merupakan salah satu jasgpdréass angkutan umum
peumpang yang paling populer.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan model regresi bergarfdailtiple regression)Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa variabel independen {tanbda transportasi lainnya,
penghasilan, dan pelayanan) secara individual ak@mpengaruhi secara
signifikan variabel dependen intensitas penggunjaaa transportasi angkutan
umum penumpang bus AKDP non ekonomi jurusan Semgaré@olo. Sedangkan
variabel waktu perjalanan secara individual tidkdaramempengaruhi variabel

dependen.
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2.4.2 Penelitian La Ode Muhammad Magribi dan Dewanti

Dalam penelitannya yang berjudul “Faktor — fakteang mempengaruhi
Permintaan Penumpang Angkutan Laut dan Angkutarygbeangan” (1999),
menyatakan bahwa jaringan system transportasi trerpebagai urat nadi
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik, darigfetnan keamanan.

Metode analisis yang digunakan adalah dengan meagguo uji
pengujian hipotesis dan uji chi square. Dengarabégi— variabel yang digunakan
pada karakteristik penumpang adalah Frekuensilpega terhadap jenis kelamin,
jumlah anggota keluarga, lama menetap, income #gdiaincome pribadi
pekerjaan, pendidikan, dan usia, maksud perjaléer@adap jenis kelamin, kelas
tiket, lama menetap, kapal yang dipilih, income ukefja, income pribadi,
frekuensi perjalanan, jenis kelamin, pekerjaandpikan, dan usi terhadap kapal
yang dipilih, dan pada revealed Preference adakdminan barang, jumlah
barang, biaya tranportasi, peluang dapat dudulyapel dapat kamar, fasilitas
ruang tunggu, nilai waktu, informasi jadwal, stamsksi kenyamanan, pelayanan,
punctuality, regularity, dan waktu tunggu terha#tapal yang dipilih.

tidak semua variabel yang diukur terdapat hubungamg signifikan.
Variabel yang signifikan antara lain, jenis kelamjamlah anggota keluarga,
pendidikan terhadap frekwensi perjalanan, serté@aler pendapatan keluarga,
frekuensi perjalanan, jenis kelamin, terhadap kagaig di pilih. Beberapa
variabel yang tidak signifikan tersebut sebaikngpat dilihat suatu tantangan dan
peluang untuk meningkatkan permintaan pengguna gsgkutan laut dan

penyebrangan, dengan upaya peningkatan kuantitalsudditas pelayanan.
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2.4.3 Penelitian Agung Pramono

Dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Finansiah dkualitas Pelayanan
Pengoprasian Angkutan Kereta Api Pandanwangi li8&sarang — Solo” (2004),
menyatakan bahwa nilai probabilitas masing — masioga menunjukan bahwa
antara bus dan Kereta Api mempunyai karakterisdikgyberlainan yang masing —
masing mempunyai keunggulan tersendiri. Moda Kefgtiauntuk dapat besaing
dengan moda bus harus mampu meningkatkan bebexioa kualitas pelayanan
yang dapat mempengaruhi pemilihan moda, diantaranyaktor kebersihan
fasilitas Kereta, faktor kenyamanan perjalananttagkat ketersediaan moda atau
frekuensi perjalanan.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiamadzlah menggunakan
cara analisis financial terhadap data yang benkditaya operasional, pendapatan
dan tarif, serta menggunakan analisis data LogieBuntuk data yang berkaitan
dengan kualitas pelayanan untuk memperoleh modelilipan moda antara
pengguna jasa angkutan Kereta Api pandanwangi dapétas jurusan Semarang
— Solo.

Variabel — variabel yang diteliti adalah : tingletrpindahan moda, waktu
perjalanan, ongkos angkut, ketepatan jadwal pegalakemudahan mendapatkan
tiket/karcis, keamanan resiko kehilangan/kerusakemmang bawaan, resiko
keselamatan perjalanan, kebersihan dan kenyamasditet kereta, kenyamanan
perjalanan, ketersediaan moda. Variable yang skamifterhadap pemilihan moda
antara pengguna jasa angkutan Kereta Api pandanveaiadph ongkos angkut,

ketepatan jadwal perjalanan, kemudahan mendapdikatikarcis, keamanan
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resiko kehilangan/kerusakan barang bawaan, reskel&matan perjalanan, dan

ketersediaan moda.

2.4.4 Penelitian Henry Masry, SP

Dalam penelitannya yang berjudul “Analisis Pengakdktor — faktor
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Jasa Traaspikereta Api (Studi Kasus
pada PT Kereta Api Indonesia Daop IV Semarang)020menyatakan bahwa
PT. KAl sebagai perusahaan pelayanan publik penyjeda transpoortasi kereta
api turut pula terimbas goncangan perekonomian.

Metode analisis yang digunakan adalah dengan meaggn uji validitas
dan realiabilitas dengan pengujian penyimpangamatap asumsi klasik dan
analisis model penelitian dan pengujian hipotegisgdn teknik analisis regresi
linier berganda. Dengan variable — variabel yanguudakan keandalan,
ketanggapan, dan keyakinan terhadap kepuasan pangmp

Untuk dapat lebih jelasnya dapat dilihat pada rkatpgenelitian dibawah

ini.
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Metode

Variabel yang

perjalanan terhadip

jenis kelamin, kela

upaya peningkatan kuantita
dan kualitas pelayanan.

No | Nama Peneliti Judul Penelitian . . Kesimpulan
Analisis digunakan
Analisis Intensitas| model 1. tariff moda| Variabel — variabel independen
Penggunaan | regresi transportasi lainnyg,yang digunakan
Angkutan berganda penghasilan dansecara positif dan signifikan
H .| Penumpang Umum (multiple pelayanan sebagamempengaruhi variabel
ery Judhi : ) : ) .
1 | Pratikno. S.E (Kasus angkutan | regression) var!abel independen erenden mtensﬂas pengguna
(2006) ’ penumpang bus . variabel  dependepjasa transportasi angkutan umym
antar kota dalam intensitas penggunapenumpang.
provinsi non jasa transportasi
ekonomi jurusan angkutan umun
Semarang — Solo penumpang.
Faktor — faktor | uji . Frekuensi perjalananl. Tidak semua variable yang
yang pengujian terhadap jenis  diukur terdapat hubungan
mempengaruhi | hipotesis kelamin, jumlahl  yang signifikan, beberapa
Permintaan dan uji chi anggota keluarga, variable yang tidak signifikan
La Ode Penumpang square lama menetap, tersebut sebaiknya dapat
5 Muhammad Angkutan Laut dan income keluarga, dilihat sebagai suatu
" | Magribi dan Angkutan income pribadi tantangan dan peluang untuk
Dewanti (1999) Penyebrangan pekerjaan, meningkatkan demand
pendidikan, dan pengguna jasa angkutan layt
usia, maksud dan penyebrangan, dengan

34



. revealed Preferenge
adalah keamanan
barang, jumlah
barang, biaya
tranportasi, peluang
dapat duduk
peluang dapat
kamar, fasilitas
ruang tunggu, nilaj
waktu, informasi
jadwal, standarisasi
kenyamanan,
pelayanan,
punctuality,
regularity, dan
waktu tunggu

tiket, lama menetap, 2. Beberapa variable yang

kapal yang dipilih,
income keluarga,

income pribadi,
frekuensi perjalanan,
jenis kelamin,
pekerjaan,

pendidikan, dan usi
terhadap kapal yang
dipilih

terhadap kapal yan
dipilih.

«

signifikan menunjukan
adanya karakteristik
perjalanan yang responsive
dari pihak penggunaan jasa
terhadap pelayanan yang
diinginkannya
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Agung Pramong
(2004)

Analisis Finansial
dan Kualitas
Pelayanan
Pengoprasian
Angkutan Kereta
Api Pandanwangi
lintas Semarang —
Solo

analisis
financial
terhadap
data yang
berkaitan
biaya
operasional,
pendapatan
dan tarif,
serta
menggunak
an analisis
data Logit
Biner

W N

9.

10.

. Tingkat perpindahar

moda

. Waktu perjalanan
. Ongkos angku

. Ketepatan jadwal

perjalanan

. Kemudahan

mendapat tiket atau
karcis

. Keamanan

resiko/kerusakan
barang bawaan

. Resiko keslamatan

perjalanan

. Kebersihan dan

Kenyamanan fasiita
Kereta

Kenyaman
Perjalanan
Ketersediaan moda

1 1. Nilai probabilitas masing t

. moda kereta api untuk dapat

masing moda menunjukan
bahwa antara bus dan Kereta
Api mempunyai karakteristik
yang berlainan yang masing -
masing mempuny3a
keunggulan tersendiri.

bersaing dengan moda bus
harus mampu meningkatkan
beberapa faktor kualitas
pelayanan yang dapat
mempengaruhi pemilihan
moda, diantaranya : faktor
kebersihan fasilitas keretg,
faktor kenyamanan
perjalanan dan tingkat
ketersediaan moda atau
faktor frekuensi perjalanan
Tidak terjadi keseimbangan
antara kebutuhan dan
ketersediaan bus umum
trayek  Terboyo sampai
Gunung Pati.

Henry Masry,
SP (2002)

Analisis Pengaruh
Faktor — faktor
Kualitas Pelayanat
terhadap Kepuasa

uji validitas
dan
1 realiabilitas
ndengan

keandalan,
Ketanggapan, dan
Keyakinan terhadap

Ke

puasan penumpang
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Jasa Transportas
Kereta Api (Studi
Kasus pada PT
Kereta Api
Indonesia Daop 1V
Semarang)“

pengujian
penyimpang
an terhadap
asumsi
klasik dan
analisis
model
penelitian
dan
pengujian
hipotesis
dengan
teknik
analisis
regresi

linier
berganda
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Dalam penelitian ini didasari oleh penelitian ddery Judhi Pratikno, S.E.
(2006) dari tesisnya yang berjudul Analisis InteassiPenggunaan Angkutan
Penumpang Umum (Kasus angkutan penumpang bus lkattadalam provinsi
non ekonomi jurusan Semarang — Solo) yang membad#dagan penelitian ini
adalah adanya variabel kontrol yaitu variabel demfdogyang merupakan
karakteristik penumpang, namun tidak terdapat waltigalanan dan pelayanan.
Sedangkan dalam penelitian tidak terdapat variednakteristik demografi.

Penelitian dari La Ode Muhammad Magribi dan Dewd@899) dari
penelitiannya yang berjudul Faktor — Faktor yangmiengaruhi Permintaan
Penumpang Angkutan Laut dan Angkutan Penyebrangamg membedakan
dengan penilitian milik La Ode Muhammad Magribi daeawanti terdapat pada

metode analisis, objek penelitian dan variabelrabel yang digunakan.

2.5 Kerangka Pemikiran
Menurut teori permintaan suatu barang atau jastaladabagai berbagai
tingkat harga untuk setiap periode dan dalam spasar tertentu. Mengacu pada
teori-teori tersebut maka garis besar penelitiagau :
1. Melihat pengaruh harga tiket kereta api terhadapnpgaan jasa
kereta api
2. Melihat pengaruh harga tiket travel terhadap petaaim jasa kereta
api?
3. Melihat pengaruh pendapatan responden terhadapirnaam jasa

kereta api ?
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4. Melihat pengaruh karakteristik demografi terhadapnpntaan jasa
kereta api

Kerangka pemikiran teoritis menunjukan tentang pokar kritis terhadap
pemecahan masalah penelitian yang ditemukan. Klksampgmikiran teoritis
didasarkan pada teori-teori yang relevan sebagaardpemecahan masalah
penelitian.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan disg¢ai® dari beberapa
penelitian terdahulu, maka secara ringkas kerapgkakiran teoritis dapat dilihat
pada gambar 2.5 :

Gambar 2.5
Kerangka Teoritis

Harga tiket Kereta Api

Harga tiket Travel

Pendapatan

Permintaan jasa Kereta Ap

Karakteristik Demografi
Penumpang :

V4

» Jenis Kelamin

e« Umur

» Pendidikan Terakhir
* Pekerjaa

Berdasarkan gambar 2.5 kerangka teoritis ini ddigathakan untuk kedua
Kereta Api yaitu Kereta Api Argo Muria dan KeretaiAarina. Pada permintaan
kereta api yang digunakan adalah jumlah penggumesnumpang kereta api

dalam 1 bulan.
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2.6  Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapu suasalah
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secagrenfMoh. Nazir, 1988). Ada
beberapa hipotesis dalam penelitian ini :
1. Variabel harga tiket Kereta Api berpengaruh segaoaitif yang
signifikan terhadap permintaan jasa Kereta Api.
2. Variabel harga tiket travel berpengaruh secaratipgsing signifikan
terhadap permintaan jasa Kereta Api.
3. Variabel penghasilan atau pendapatan berpengacahaspositif yang
signifikan terhadap permintaan jasa Kereta Api.
4. Variabel Karakteristik Demografi Penumpang (jenedaknin, umur,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan) berpengarularaepositif yang

signifikan terhadap permintaan jasa Kereta Api.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang metode — metodedigngakan dalam
menganalisis permintaan jasa kereta api eksekatiinel dan kereta api eksekutif
Argo Muria. Untuk mengulang kerangka penelitian ggamenjelaskan fungsi
permintaan Q& f (P, Pop, I, Kpnp), maka sebelumnya akan diuraikamtang
variabel penelitian dan definisi operasional, jetéé sumber data, populasi dan

sempel, metode pengumpulan data, dan metode analisi

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Definisi operasional adalah oprasionalisasi koreggr dapat diteliti atau
diukur melalui gejala-gejala yang ada dan merupgennjuk tentang bagaimana
variabel bisa diukur sehingga peneliti dapat meatgét baik dan buruk
pengukuran tersebut.

Ada 2 variabel penelitian yang digunakan dalam |gaoeini, yaitu :

1. Variabel dependen atau variabel terikat (YY)

Menurut Sugiyono variabel terikat merupakan valigtzag dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabehdeDalam penelitian ini
variabel dependen yang digunakan adalah varialbelipgan jasa angkut kereta
api eksekutif. Permintaan yang dimaksud adalah ipésan pasar yaitu jumlah

penggunaan jasa kereta api eksekutif yaitu Harina érgo Muria yang
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digunakan oleh 150 orang responden dalam 1 bulakhie yaitu pada bulan
Desember 2010.
2. Variabel independen atau variabel bebas (X)

Variabel independen adalah tipe variabel yang nhesan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Nur indriantoron daudi supomo,1999),
sedangkan menurut Sugiyono, Variabel Independemnm@tupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanayatimbulnya variabel
dependen. Variabel independen yang digunakan dadarlitian ini adalah :

a. Harga Kereta Api ( X)

Harga kereta api dalam penelitian ini merupakargdaiket jasa
kereta api eksekutif Muria dan harga tiket jasaeternpi Harina yang diukur
dalam satuan rupiah (Rp), namun dengan harga yenhgde.

b. Harga Transportasi lain ( X2)

Harga transportasi lain yang digunakan dalam peselini adalah
Harga tiket jasa transportasi trevel yang diukulamtasatuan rupiah (Rp),
karena hanya transportasi trevel yang menyediakarsgn ke kota Bandung
dan Jakarta selain itu juga tersedianya data.

c. Pendapatan (X

Pendapatan merupakan jumlah seluruh uang yanginuiteoleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka wakémtter Diukur dalam
satuan (Rp). Dalam penelitian ini pendapatan méampgimlah uang yang di

terima oleh reponden.
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d. Jenis Kelamin ( X)

Jenis Kelamin merupakan salah satu jenis variabelografi. Jenis
Kelamin atau gender digunakan untuk membedakariiiderseseorang yang
dapat mempengaruhi sudut pandang seseorang. jhitialam bentuk
Dummy yaitu 1 untuk laki — laki dan O untuk pererapu

e. Umur (Xs)

Umur merupakan ukuran tingkat seseorang dalam kirerélan
membentuk kedewasaan, hal ini juga mempengaruhate@rgan seseorang
dalam memutuskan, memilih atau menentukan sesudtarp Diukur dalam
satuan (Tahun). Dihitung dalam bentuk Dummy yaiunfuk 31 — > 50 dan
0 untuk 11 - 30, yang di bagi atau justifikasi Ilsearkan umur
ketergantungan dengan orang lain.

f. Pendidikan Terakhir (&

Pendidikan  terakhir ~merupakan ukuran seseorang mdala
mempengaruhi pola pemikir, gaya hidup, dan kematarggseorang dalam
memutuskan, memilih atau menentukan sesuatu pilinaariabel ini
merupakan variabel demografi. Dihitung dalam bemuknmy yaitu 1 untuk
tamat SMA/sederajat dan pendidikan di bawahnyajtOkutamat D3/Sarjana
dan pendidikan di atasnya dibagi atau jastifikesibgrdasarkan pendidikan

tingkat rendah dan tingkat tinggi.
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g. Pekerjaan (X
Pekerjaan merupakan suatu kegiatan ekonomi yangkudidn
responden untuk mendapatkan suatu hasil yang degraggambarkan status
sosial dan kehidupan sosial. Variabel ini merupakanabel demografi.
Dihitung dalam bentuk Dummy yaitu 1 untuk bekergndd untuk tidak
bekerja, dibagi atau justifikasi berdasarkan peramgp yang memiliki

pekerjaan dan yang tidak memiliki pekerjaan.

3.2  Jenis dan Sumber Data

1. Data primer

Data primer merupakan sumber data yang langsundoerétan data pada
pengumpul data (Sugiyono, 2000). Diperoleh langstiaug respoden yaitu para
pengguna atau penumpang jasa transportasi Keretal#&ma trex Semarang —
Bandung pp dan Kereta Api Argo Muria trex Semarangakarta pp, yang
diambil pada waktu Kereta Api akan berangkat datadi Kereta Api pada saat
kereta api melakukan perjalanan dengan dibantuyalat daftar pertanyaan atau
kuisioner yang dilaksanakan pada bulan DesembeperbBieh juga dari
wawancara dengan petugas PT. Kereta Api Indonesia.

2. Data sekunder

Pengertian data sekunder adalah sumber yang tagsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2000). Dabemelitian ini data

sekunder diperoleh dari media perantara yaitu dekuasi, arsip-arsip PT. Kereta
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Api DAOP IV Semarang, BPS, buku, literature-literatian artikel —artikel yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agb, 2004).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penggasa transportasi atau
penumpang Kereta Api eksekutif Harina trex SemaraBgndung pp dan Kereta
Api eksekutif Argo Muria trex Jakarta — Semarang paitu pada Kereta Api
eksekutif Harina terdapat 208 tempat duduk dan tdekpi eksekutif Argo Muria
terdapat 400 tempat duduk dalam satu rangkaian.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah danktkasdik yang
dimiiki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2004).

Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah dendesain pemilihan
sampel yaitu pemilihan sampel dilakukan terhadagpaeden yang dijumpai
sebelum Kerata Api berangkat dan diatas keretau yadtda saat Kereta Api
berangkat, karena populasi besar, dan penelitk tidangkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, karena keterbatasan damagat dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sample yang diambil pigpulasi itu. Keuntungan
menggunakan cara ini adalah cepat, murah dan m&aalangkan kelemahannya

ialah kurang representatif. (Husaini Usman dan ®umsS.A, 1995).
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Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diamlehggunakan rumus

Slovin :
N
n =

L4+ NE v (3.1)
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = Margin of eror, adalah kelonggaratided telitian karena

kesalahan pengambilan sample yang masih dapagiitol
Apabila menggunakan nilai margin of eror sebes# fmaka hasil

perhitungan dari rumus diperoleh n (jumlah respahdebagai berikut :

. Pada kereta api eksekutif Harina :
N
n = —_—
1+ Ne
208
n =
1+ 208. (0,1}
208
n -
1+2,08
n = 67,57

Berdasarkan hasil perhitungan diatas N = 208 diddgea jumlah seluruh
kapasitas penumpang yang diangkut dalam 1 rangWegmeta api eksekutif

Harina, sehingga dapat diperoleh ukuran sampelabds¢ébesar 67,57. Dalam
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penelitian ini karena mengalami pembulatan, sapged) diambil adalah sebesar
70 orang para pengguna atau penumpang jasa tréaspkereta api eksekutif

Harina jurusan Semarang — Bandung.

. Pada kereta api eksekutif Argo Muria :
N
n = —_—
1+ Ne
400
n =
1+ 400. (0,1f
400
n -
1+4
= 80

Berdasarkan hasil perhitungan diatas N = 400 diddgea jumlah seluruh
kapasitas penumpang yang diangkut dalam 1 rangkaiata api eksekutif Argo
Muria, sehingga dapat diperoleh ukuran sampel hdakbesar 80. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah sebe€api@ng para pengguna jasa

transportasi kereta api eksekutif Argo Muria juru§&emarang — Jakarta.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan sebagai bahan penelitian kan aliperoleh dari
responden yang dijumpai sebelum Kerata Api berangdgia pada saat Kereta Api
berangkat. Untuk menganalisis suatu masalah dalaneligan ini, data yang

digunakan diperoleh melalui :
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3.4.1 Kuesioner

Metode Kuesioner merupakan teknik pengumpulan gatey dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atéanysan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Selain itu, kuesiofega cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayang Iluas.
(Sugiyono,2000).

Dalam penelitian ini kuisioner disebar kepada pengg kereta api
eksekutif Harina dan kereta api eksekutif Argo Mugpada saat kereta api akan

berangkat dan di atas kereta api.

3.4.2 Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mengadakan survei tieqhalata yang telah
ada di lembagal/instansi terkait. Dalam penelitiainakan menggali teori-teori
yang telah berkembang, menganalisa data yang peiteukan. Baik melalui

bukti tertulis ataupun dari foto — foto atau gambar

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Alat Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitinadalah dengan
Analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif dda data yang berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan. (Sugiyond3®0dengan bantuan program
E-views 6, yaitu suatu program kumpulan statisakg mampu memproses data

statistik secara cepat dan tepat menjadi berbagpub yang dikehendaki para
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pengambil keputusan tanpa mengurangi ketepatahdwgutnya. Untuk menguiji
hipotesis yang telah dikemukakan mengenai fakttaktor yang mempengaruhi
permintaan jasa yang mempengaruhi permintaan jasetd Api eksekutif Harina
dan Kereta Api eksekutif Argo Muria:
Dika= T (Phas Krsp |y Pbp)  oveeeeereeeieieieieieieieeieeee e (3.2)
Dka = permintaan Jasa Kereta Api Eksekutif Argo islulan Kereta Api
Eksekutif Harina
Pxa = Harga Tiket Kerata@\pi Eksekutif Argo Muria dan Kereta Api
Eksekutif Harina
Kisp = Karakteristik Responden yang meliputi Jenis kéhanumur,
Tingkat Pendidikan
I = Pendapatan
Pop = Harga jasa Angkutan lain yaitu Trevel
Menggunakan persamaan regresi linier bergandaifieulinier regression

method) dalam bentuk Log :

LnY = Ln[30 + Banxl + BanXZ + B3LnX3 + [34DX4 + [35DX5 + B6DX6 +

B/DX7+¢€
Y = Permintaan Kereta Api
X1 = Harga Tiket Kereta Api
X2 = Harga Tiket Trevel
X3 = Pendapatan Responden
Xa = Jenis Kelamin (Dummy)
Xs = Umur (Dummy)
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Xe = Pendidikan terakhir (Dummy)

X7 = Pekerjaan (Dummy)

Bo = Intersep / konstanta

B1-7 = koofesien regresi

€ = Disturbance Error (Variabel Pengganggu)
Ln = Logaritma natural

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linier bada di atas dapat
digunakan pada kedua kereta api yaitu kereta agmkekif Harina dan kereta api
eksekutif Argo Muria. Variabel jenis kelamin, umyrendidikan terakhir, dan
pekerjaan akan diolah dengan teknik variabel durtidgk dapat menggunakan
model fungsi log, karena nilai dummy hanya 1 damif@i In 0 =« dan 0 = 1,
sehingga terdapat hubungan non linier antara verigflan Y. Apabila estimator
bersifat tidak linier, maka teorema Gauss-Markalaki berlaku lagi. Teorema
Gauss-Markov merupakan sifat ideal yang dimilikeltolmetode OLS sehingga

metode OLs tidak dapat digunakan (Widarjono, 2007).

3.5.2 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik

Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untukgetahui apakah
model regresi tersebut baik atau tidak jika digamakuntuk melakukan
penaksiran.Untuk mendapatkan estimator yang terbagienelitian ini
menggunakan regresi linier dengan estimasi GSlinary Least SquarePalam
menghasilkan estimator OLS yang memiliki sifat BLHue Linier Unbiased

Estimator) yaitu memenuhi asumsi klasik atau terhindar daaisaah-masalah
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normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, danteheskedastisitas (Gujarati,
2003), yang dapat diartikan dengBest: yang terbaik,Linear : merupakan
kombinasi linear dari data sampbhbiased: rata-rata/nilai harapan (E(bi)) harus
sama dengan nilai yang sebenarnya (Bfficient Estimator: memiliki varians
yang minimal diantara pemerkira lain yang tidaksbidarus memenuhi kriteria —

kriteria sebagai berikut :

A
1. Estimator § adalah linier yaitu linier terhadap variabel sttkay

sebagai variabel dependen.

A
2. Estimator 8 tidak bisa yaitu nilai rata — rata atau nilai hpana E )

sama dengan nil sebenarnya.

A
3. Estimator S varian yang minimum.

3.5.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah datag akan digunakan
dalam model regresi berdistribusi normal atau tica&del regresi yang memiliki
distribusi data residual yang normal atau mendekatmal dikatakan model
regresi yang baik (Ghozali, 2006). Ada beberapaodetuntuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi residual, antaig, ldarque-Bera (J-Byestdan
metode grafik. Dalam penelitian ini akan menggunakeetode J-Blest apabila

J-B hitung < nilaiy® (Chi-Square) tabel, maka nilai residual terdistsitnormal.
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3.5.2.2Uji Multikolineritas

Istilah multikolinearitas/kolineritas ganda (mudimearity) diciptakan
oleh Ragner Frish didalam bukunya : statisticalflcemce analysis by means of
complete regression system (Gujarati, 2009). tdjiltikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&uwyalasi antar variable
independen.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelasi diantara variable
independent. Apabila nilai’R/ang dihasilkan dalam suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual iatzel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi varialiEpenden, hal ini
merupakan salah satu indikasi terjadinya multiketitas (Ghozali, 2006)

Dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakaxiliary regressions
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Kriteyia adalah jika Rregresi
parsial (auxiliary regressions)ebih kecil dari B regresi persamaan utama’{R

< R%amd Maka di dalam model tidak terdapat multikolintsesi

3.5.2.3Uji Heteroskedastisitas

Suatu asumsi kritis dari model regresi linier Kaasilalah bahwa gangguan
ui semuanya mempunyai varians yang sama. Jika asomntgiak dipenuhi, kita
mempunyai heteroskedastisitas (Gujarati, 2009).asjimsi ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidadesan varian dari residual

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainvdikans dari residual dari satu
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makiautlis®moskedastisitas, dan
jika varians berbeda disebut HeterokedastisNémdel regresi yang baik adalah
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteraitesitas (Ghozali,2006).

Dalam penelitian ini  untuk mendeteksi ada atau ktiga
heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. i@eg@nual, uji ini dilakukan
dengan meregresi residual kuadraf)(dengan variabel bebas. Dapatkan nifgi R
untuk menghitung?, dimanax® = n*R®. Kriteria yang digunakan adalah apabila
x? tabel lebih besar dibandingkan dengan nilai ObstRared X* > Obs*R-
squared), maka hipotesis nol yang menyatakan bahtiak ada

heteroskedastisitas dalam model dapat diterima.

3.5.2.4Uji Autokorelasi

Suatu asumsi penting dari model regresi linier iklasdalah bahwa
kesalahan atau gangguanyang masuk kedalam fungsi regresif populasi ddala
random atau tak berkorelasi. Jika asumsi ini didgmngkita mempunyai problem
serial korelasi atau autokorelasi. (Damodar Guijat899)

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatodel regresi linier
ada korelasi antar anggota sampel yang diurutkadabarkan waktu. Dalam
penelitian ini untuk mendeteksi adanya autokoretidam suatu model regresi
dilakukan pengujian dengan upreusch-Godfrey(BG Test). Pengujian ini
dilakukan dengan meregresi variabel pengangglengan menggunakan model

autoregressivelengan orde sebagai berikut:

U=pl U-1+p2 U-2+ ..ppUrp et oo, 8.3
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Dengan H adalahpl =p2 ... p, p = 0, dimana koefisieautoregressive
secara keseluruhan sama dengan nol, menunjukkak tatdapat autokorelasi
pada setiap orde. Secara manual, apaBitabel lebih besar dibandingkan dengan
Obs*R-squaredy tabel > Obs*R-squared), maka hipotesis nol yangyakan

bahwa tidak ada autokorelasi dalam model dapaimide

3.5.3 Uji Stabilitas Model
3.5.3.1Uji Chow Test

Uji Chow Test atau pengujian Chow digunakan untuéngukur atau
membandingkan model. Pengujian Chow ditemukan Gledgory C. Chow pada
tahun 1960. Untuk mengetahui apakah kedua regeelsetla, baik dalam intersep
atau kemiringan atau kedua — duanya.

Dalam penelitian ini dilakukan uji Chow Test karematuk mengetahui
kestabilan ketiga model yang digunakan dalam pigguelini yaitu model Harina,
model Muria, dan model gabungan Harina dan Murleow menguraikan secara
garis besar langkah — langka berikut ini :

1. Mengkombinasikan semua;Nlan N observasi dari dua periode itu

dan melakukan regresi tunggal “ yang di pool” betiki :

Yi=a +th+ 0 (34)

Dari regresi ini dapatkan jumlah kuadrat residiR$), misalnya S
dengan derajat kebebasan (df) = N N, — k, dimana k adalah

banyaknya parameter yang ditaksir.
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2. Lakukan dua regresi residual 1 dan 2, dan dapa&&®nya, misalnya
S, dan 3, dengan df secara berturut — turut £ Nk dan N — k.
Kemudian tambahkan kedua SS ini misalnya & + S dengan df =
Ni + Ny — 2k.

3. Dapatkan $=§ -

4. Terapkan pengujian F sebagai berikut :

SE;/k

S/ (N1 + N, —K)

Kesimpulan dari uji ini adalah jika F yang dihitungelebihi F tabel, tolak
hipotesis bahwa kedua regresi tadi adalah samagdbekata lain apabila kedua
model ini dinyatakan berbeda maka model yang keftégias model gabungan dari
Harina dan Muria tidak dapat digunakan. namun dpabhow Test itu sama
berarti di intrepretasikan hanya ada 1 model saia ynodel gabungan dari kedua

kereta api.

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1Uji statistik F

Untuk menguji apakah variabel bebas (Harga tikeetleeapi, Harga tiket
transportasi lain, pendapatan, dan karakteristikupgpang) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat (permintaasgrayaitu jumlah penggunaan
jasa kereta api eksekutif Harina dan kereta apelekg Argo Muria dalam 1
bulan terakhir) secara bersama-sama (simultan)gasemenggunakahevel of

significanceb persen, dengan rumus sebagai berikut :
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I ()
1- R?
( )/(N - k) (3.6)

Dimana nilai R adalah koefisien determinasi, N adalah jumlah smipn
K adalah banyaknya parameter (Damodar Gujarati3R0<riteria pengujiannya
apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesisediiha yang artinya seluruh
variabel independen yang digunakan tidak berpemgseaara signifikan terhadap
variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maleteisis ditolak yang berarti
seluruh variable independen berpengaruh secardfilsggn terhadap variabel

dependen dengan taraf signifikan tertentu.

3.5.4.2Koefisien regresi parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapé jpengaruh satu
variabel independen secara individual dalam meg&en variasi variabel
dependen. Untuk mengkaji pengaruh variabel indegren@rhadap dependen
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut:

HO :Bi=0 - tidak berpengaruh
H1:Bi>0 - berpengaruh positif
H1:Bi<0 - berpengaruh negatif

Dimanaf; adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitai parameter
hipotesis.Biasanya nila3 dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variadde
terhadap Y. Bila nilai t hitung lebih besar databel maka pada t hitung dengan

tingkat kepercayaan tertentu, HO ditalak
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3.5.4.3Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model (Harga kereta api eksekutif, Hdilggt transportasi lain,
Pendapatan, dan karakteristik penumpang) dalam nav@giean variasi variabel
dependen/tidak bebas (permintaan pasar yaitu jupgalggunaan jasa kereta api
eksekutif Harina dan kereta api eksekutif Argo Mudalam 1 bulan terakhir).

R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh varagbel independen
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel ndiepe Model yang baik
adalah model yang meminimumkan residual berariiagavariabel independen
dapat menerangkan variabel dependennya (Damodardtuj2009), sehingga

diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel aejg® dan variabel independen.
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